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BAB 1
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang
Peranan masyarakat dalam keikutsertaan menjalankan roda pemerintahan besar sekali, terbukti dari kontribusi masyarakat melalui pembayaran pajak yang dimanfaatkan oleh pemerintah untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan berupa pelayanan untuk umum, membiayai, pendidikan, memperbaiki fasilitas kesehatan, perumahan, transportasi, pengeluaran rutin pemerintah, dan fasilitas keamanan yang ditunjukan untuk kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat dan Negara.  Salah satunya dari pemungutan pajak pertambahan nilai.
Pajak Pertambahan Nilai dikenakan atas pertambahan nilai yang timbul pada setiap penyerahan barang atau jasa dalam suatu mata rantai produksi. Pajak pertambahan nilai merupakan pajak penjualan yang dipungut atas dasar nilai tambah yang timbul pada setiap transaksi. Mekanisme pengenaan pajak pertambahan nilai dilakukan oleh pengusaha kena pajak yang melakukan peyerahan barang kena pajak dan jasa kena pajak dalam daerah pabean.
Tarif Pajak Petambahn Nilai diatur dalam UU Nomor 42 tahun 2009 pasal 7 ayat (1) adalah 10% (sepuluh persen) atas konsumsi dalam daerah pabean dan 0 % (nol persen) atas dikonsumsi diluar pabean atau ekspor. Pengusaha kena pajak (PKP) yang merupakan subjek dari pajak pertambahan nilai adalah pengusaha yang melakukan penyerahan kena pajak (BKP) atau penyerahan jasa kena pajak yang dikenakan pajak pertambahan nilai. Setiap PKP mempunyai kewajiban dalam perpajakan antara lain melaporkan usaha, memungut, menyetor, dan melaporkan PPN
PT Unggul Sejati Abadi Bitung merupakan perusahaan swasta yang bergerak dibidang jasa perkapalan yang sudah terdaftar sebagai Pengusaha Kena Pajak  pada kantor pelayanan pajak pratama Bitung. Usaha yang dikelolah PT Unggul sejati Bitung meliputi jasa perbaikan,  perawatan dan pemeliharaan kapal
Proses kegiatan PT Unggul Sejati Bitung meliputi pembelian alat dan bahan sampai dengan pekerjaan jasa perbaikan, perawatan dan pemeliharaan kapal. Pembeliaan tersebut pada dasarnya merupakan Barang Kena Pajak, yang di kenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan dari Dasar Pengenaan Pajak (DPP) barang tersebut, PPN masukan yang timbul atas pembelian BKP dapat dijadikan kredit pajak oleh perusahaan pada saat penyetoran PPN yang terutang. Pembelian BKP misalnya masker las gengam, steker merk broco, flange, motor sirine, sperpak, batrei, kawat las, elbow hitam, batu gurinda potong, mata kuas biasa, ring fer biasa, seal nose, seal mitshubisi, saringan bahan bakar, adaptor, hand tap, anti karat merk wika.
 Jasa Kena Pajak pada PT Unnggul Sejati Abadi Bitung adalah jasa perbaikan, perawatan dan pemeliharaan kapal. Penjualan  Jasa Kena Pajak menimbulkan adanya PPN keluaran yang harus dipungut oleh perusahaan,  selain mengelolah usaha jasa tersebut, PT Unggal Sejati Abadi Bitung harus menghitung besarnya PPN yang terutang, melakukan pencatatan akuntansi memungut, menyetor dan melaporkan PPN. 
 Berdasarkan uraian diatas maka penulis membuat lapoaran akhir prakt ngek dengan judul “Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai Atas Jasa Reparasi Kapal Pada PT Unggul Sejati Abadi Bitung”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang di atas maka rumusan masalah yang di ambil penulis adalah bagaimana Praktek akuntansi PPN pada PT Unggul Sejati Abadi.
1.3  Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai atas jasa reparasi kapal pada PT Unggul Sejati Abadi Bitung.
1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi Perusahan
Diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai akuntansi PPN dalam meningkatkan kinerja perusahan.
b. Bagi Penulis 
· Sebagai media untuk menambah wawasan dan menguji kemampuan mahasiswa berkaitan dengan akutansi PPN.
· Sebagai sarana untuk memperdalam ilmu perpajakan dan menambah pengalaman dan wawasan tentang dunia kerja dalam suatu perusahan.
c. Bagi Intitusi 
· Diharapkan dapat menambah informasi praktis bagi lembaga pendidikan terutama mengenai pajak dalam hal ini pajak pertambahan nilai (PPN) dan sabagai sarana menjalin hubungan kerja dengan perusahan yang dijadikan objek penelitian.
1.5 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif yaitu mengambarkan, menguraikan, menjelaskan suatu praktek akutansi dan atau praktek perpajakan dan membandingkan dengan standar yang berkaitan dangan materi.
1.6 Deskripsi Umum PT Unggul Sejati Abadi
A. Sejarah Singkat Perusahan
Sulawesi utara, khususnya kota Bitung dengan letak geografis yang sangat strategis karena terletak dibibir laut pacific serta ditunjang dengan pelabuhan samudera (alam) yang begitu luas merupakan pintu masuk untuk penumpang dan barang di sulawesi utara dan sekitarnya sekaligus merupakan pelabuhan transit untuk kawasan Indonesia bagian utara, ini merupakan kelebihan dan keungulan kota Bitung, untuk itu sebagai pengusaha lokal, kami terpangil untuk memberikan kontribusi pada pembangunan propinsi Sulawesi utara secara umum dan kota Bitung secara khusus dengan membangun perusahan galangan kapal. PT  UNGGUL SEJATI ABADI yang perusahan swasta nasional dengan kepemilihan salam 100% pengusaha local, didirikan pada tahun 2005 dan diresmikan pada tangal 16 juli 2011 oleh walikota Bitung Bpk. Hanny Sondakh. Perusahan ini memilki luas area +/-65000  M2 dengan letak geografis yang sangat strategis karena dari tiga arah ; depan, samping kiri dan kanan dikelilingi oleh selat lembeh.

b. Struktur Organisasi dan Job Deskripsi
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Sumber : PT Unggul Sejati Abadi Bitung



B. Job Deskripsi
1. Direktur keuangan
· Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan dibidang administrasi keuangan kepegawaian dan kesekretarian
· Merencanakan dan mengembangkan sumber-sumber pendapatan serta pembelanjaan dan kekayaan perusahan 
· Bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam hubungan dengan dunia luar
2. Perpajakan
· Menghitung dengan teliti semua jenis pajak yang terhutang dan masih harus dibayar untuk jangka waktu tertentu 
· Menghitung besarnya PPn keluaran dan PPn masukan setiap bulan dengan mengunakan program e-SPT PPn 
· Memeriksa faktur pajak masukan SSP 
· Melaksanakan tugas lainya yang diminta oleh atasanya.
C. Aktivitas Usaha Perusahan 
PT UNGGUL SEJATI ABADI adalah perusahan yang bergerak di bidang jasa perkapalan meliputi 2 bagian yaitu :
1. Repair dock shipyard adalah tempat yang di gunakan hanya ruang lingkup perbaikan kapal dan pemeliharaan kapal
· Penerimaan kapal di dermaga
· Persiapanpengedokan / dudukan kapal
· Pengedokan kapal 
· Pembersihan kapal 
· Pemeriksaan kerusakan lambung / konstruksi lainnya
· Pelaksanaan pekerja (konstruksi badan, mesin, listrik, dan lainnya)
· Pemeriksaan hasil pekerjaan
· Pengecatan lambung kapal 
· Penurunan kapal dari dalam dock
· Penyelesaian pekerjaan di atas air / sandar di jetti
· Percobaan / Trial
· Penyerahan kapal  kepada pemilik
2. Building dock shipyard adalah tempat yang digunakan hanya dalam lingkup pembangunan kapal baru
· Desain 
· Pemasangan gading awal
· Pemasangan plat lambung
· Instalasi peralatan
· pengecekan







6

